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Abstrak 

Kematangan karir sangat penting bagi siswa SMK dan akan 

mempengaruhi kesiapan karirnya kedepan. Artikel ini mencoba 

menguraikan konsep kematangan karir dan upaya konseling yang 

dapat dilakukan oleh Guru BK/Konselor untuk membantu 

kematangan karir siswa SMK. Buku serta Artikel nasional dan 

internasional di riview yang selanjutnya dilakukan analisis konten. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pelayanan konseling dengan 

pendekatan cognitive behavioral teknik bibliotherapy berpotensi 

dimplementasikan oleh guru BK/Konselor untuk membantu 

kematangan karir siswa SMK. Pendekatan ini mengukur proses 

belajar konseli untuk memperoleh dan mempraktikkan keterampilan 

baru, belajar cara berpikir yang baru, dan memperoleh cara baru 

untuk mengatasi masalah. Tahap-tahap konseling dengan 

pendekatan cognitive behavioral teknik bibliotherapy ini yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Strategi 

implementasi di setiap tahap konseling dibahas termasuk konsep 

kematangan karir. Artikel ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

praktis bagi guru BK/Konselor dalam melaksanakan layanan 

konseling untuk membantu kematangan karir siswa SMK. Selain itu, 

kajian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

literatur ilmiah dalam penelitian terkait. 

 

Abstract 
Career maturity is very important for vocational students and will affect their future career readiness. 

This article tries to describe the concept of career maturity and counseling efforts that can be done by 

school counselors to help career maturity of vocational students. Book and National and international 

articles are reviewed for further content analysis. The results of the study indicate that a cognitive 

behavioral approach with biliotherapy techniques in counseling services have the potential to be 

implemented by school counselors to help career maturity of vocational students. This approach measures 

the Counselee's learning process to acquire and practice new skills, learn new ways of thinking, and 

acquire new ways of dealing with problems. The stages of a cognitive behavioral approach with 

biliotherapy technique in counseling services are the stages of preparation, implementation, evaluation 

and follow-up. Implementation strategies at each stage of counseling are discussed including the concept 

of career maturity. This article is expected to be a practical guideline for school counselor in implementing 
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PENDAHULUAN 

Tugas perkembangan seorang siswa SMK, salah satunya adalah tercapainya 

kematangan karir (Supriyatna & Budiman, 2010; Suwanto, 2016). Kematangan 

karir seharusnya sudah dimiliki oleh para siswa SMK, mengingat bahwa mereka 

sudah memasuki masa remaja madya dan berusia antara 15-18 tahun (Pamungkas, 

2017). Ketika dalam masa ini mereka tidak mampu mencapai kematangan 

karirnya secara optimal, maka hal ini nantinya akan mempengaruhi kesiapan 

mereka untuk bekerja (Afriani & Setiyani, 2015) dan mempengaruhi kualitas 

pilihan karirnya kedepan (Agustina et al., 2017). Kematangan karir ini juga 

diketahui merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kemampuan 

siswa dalam merencanakan karirnya (Talib et al., 2010). Untuk itu, selain 

membekali mereka dengan kompetensi keahlian sesuai jurusannya, penting bagi 

pihak sekolah untuk membantu kematangan karir mereka. Hal ini dilakukan agar 

ketika mereka lulus nanti, mereka sudah memiliki kesiapan secara fisik maupun 

psikologis untuk menghadapi dunia kerja. 

Kematangan karir siswa akan tercapai ketika mereka sudah mampu 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karirnya secara optimal (Ozkamali et 

al., 2014). Dalam pelaksanaannya tersebut, terdapat berbagai faktor yang nantinya 

akan dapat mempengaruhi para siswa mencapai kematangan karirnya. Hasil-hasil 

penelitian menjelaskan bahwa, kematangan karir siswa secara positif dipengaruhi 

oleh konsep diri (Anjarwati, 2015; Prasasti & Laksmiwati, 2017), locus of control 

internal (Puspitasari, 2017; Siregar, 2015), efikasi diri akademik (Saraswati & 

Ratnaningsih, 2016), harga diri (Marita & Izzati, 2017), sikap proaktif (Jo Park, 

2015) dan interaksi sosial (ATLI, 2017) sebagai bentuk dari faktor internal. 

Kemudian kematangan karir siswa secara positif juga dipengaruhi oleh jenis 

sekolah (Marpaung & Yulandari, 2016; Rahmi & Puspasari, 2017), pengalaman 

praktik kerja industry/magang (Dewi et al., 2014), kelekatan terhadap teman 

sebaya (Muntamah, 2016), dukungan orang tua (Herin & Sawitri, 2017) dan 

counseling services to assist career maturity of vocational students. In addition, this study is also expected 

to provide benefits as scientific literature in related research. 
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hubungan dengan guru di sekolah (A Lee et al., 2015) sebagai bentuk dari faktor 

eksternal.  

Siswa SMK yang belum mencapai kematangan karir sesuai dengan 

perkembangannya, tentu akan menunjukkan gejala-gejala yang berbeda dengan 

siswa seusianya. Hendrik. et al. (2014) mengklasifikasikan seorang siswa SMK 

yang memiliki kematangan karir yang rendah yaitu mereka belum mampu 

melakukan perencanaan karir. Siswa cenderung tidak memiliki rencana yang jelas 

terhadap karirnya kedepan. Selain itu, beberapa pengetahuan yang seharusnya 

sudah dimiliki belum dikuasai seperti pengetahuan tentang dunia kerja, 

kelompok pekerjaan yang disukai dan pembuatan keputusan karir. Kemudian 

upaya untuk mencari informasi karir juga rendah termasuk realisasi keputusan 

karir. Gejala-gejala yang ditunjukkan seperti inilah yang perlu mendapatkan 

perhatian dari pihak sekolah agar pencapaian tugas perkembangan siswa dalam 

hal kematangan karir dapat tercapai. Hal ini tentunya akan berdampak pada 

kualitas lulusan sebagai output dari sekolah berkualitas.   

Guru BK/Konselor mempunyai peranan penting dalam membantu siswa 

mencapai kematangan karirnya (Riyadi, 2017). Salah satu layanan BK yang bisa 

diberikan oleh guru BK/Konselor adalah layanan informasi karir (bimbingan 

klasikal) menggunakan multimedia (Athiyah et al., 2014). Selain  itu, guru 

BK/Konselor juga dapat memberikan layanan konseling kelompok (Kusumawati, 

2017; Saifuddin et al., 2017). Bimbingan maupun konseling, sama-sama dapat 

diimplementasikan dalam membantu kematangan karir siswa. Namun Joseph Ojo 

(2017), menjelaskan bahwa untuk membantu kematangan karir siswa, layanan 

konseling karir lebih baik digunakan daripada bimbingan karir.  

Artikel ini mencoba menguraikan tentang layanan konseling karir 

menggunakan pendekatan cognitive behavioral dengan teknik bibliotherapy. 

Konseling dengan pendekatan ini akan mengintervensi kognitif dan melatih 

perilaku siswa. Cara pandang (pola pikir) yang muncul dan perilaku yang terlatih 

setelah intervensi berpotensi membawa dampak positif terhadap kematangan 

karir siswa. Selain itu, konsep kematangan karir juga dijelaskan dalam kajian ini 

untuk maksimalkan intervensi yang akan diberikan sehingga siswa SMK yang 

memiliki kematangan karir rendah akan tertangani dengan baik. 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti mencari 

sumber data melalui beberapa buku (e-book) dan artikel nasional dan 

internasional terkait dengan kematangan karir, konseling cognitive behavioral, dan 
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Teknik bibliotherapy. Beberapa buku dan artikel terkait, diriview dan dilakukan 

analisis konten sesuai dengan kebutuhan (Munawaroh et al., 2021). 

 

HASIL 

Konsep Kematangan Karir 

Kematangan karir merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu 

dalam membuat pilihan karir sebagai proses menuju kedewasaan dimana untuk 

bekal karirnya di masa mendatang (Ayuni, 2015). Pada prinsipnya, kematangan 

karir masing-masing individu sangatlah berbeda. Di Malaysia, siswa internasional 

yang baru belajar disana diketahui memiliki tingkat kematangan karir yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa internasional yang telah lama tinggal disana 

(Tekke & Ghani, 2013). Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sharma 

& Ahuja, (2017) terhadap kematangan karir siswa sekolah menengah di India, 

menunjukkan bahwa siswa “private school” lebih baik kematangan karirnya 

dibandingkan dengan siswa “government school”. Ini menunjukkan bahwa 

kematangan karir pada setiap individu akan terjadi, ketika mereka memiliki 

kemampuan yang cukup mengenai karirnya. 

Sarvickas menjelaskan empat aspek yang digunakan untuk mengukur 

kematangan karir remaja (Suwanto, 2016) yaitu: 1) perencanaan berkaitan dengan 

individu telah mampu membuat pilihan pendidikan dan karirnya. Kemudian 

individu juga telah mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut. 2) 

Eksplorasi berkaitan dengan individu memperoleh informasi-informasi terkait 

dunia kerja dengan menggunakan berbagai sumber yang ada secara aktif. 

Kemudian individu memantapkannya dengan memilih salah satu bidang 

pekerjaan khusus. 3) Kompetensi Informasional berkaitan dengan individu 

mampu memanfaatkan informasi karir yang telah dimilikinya serta mulai 

melakukan kristalisasi pilihan dan tingkat pekerjaan tertentu. 4) Pengambilan 

Keputusan berkaitan dengan individu memahami minat dan kemampuan yang 

dimilikinya dalam membuat pilihan pekerjaan yang akan dipilih dan 

mempertimbangkan keputusannya berkaitan dengan pilihan pendidikan dan 

karirnya. 

Super mengidentifikasi enam dimensi yang menurutnya relevan dan cocok 

untuk remaja (Zunker, 2015) adalah: 

1. Orientasi terhadap pilihan karir 

Dimensi sikap menentukan apakah individu perihatin dengan 

pilihan karir masa depan yang akan dibuat 

2. Informasi dan perencanaan 
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Dimensi kompetensi tentang kekhususan informasi yang dimiliki 

individu tentang keputusan karir masa depan dan perencanaan 

masa lalu yang berhasil dicapai 

3. Konsistensi prioritas karir 

Konsistensi individu terhadap prioritasnya 

4. Kristalisasi sifat-sifat 

Kemajuan individu menuju pembentukan konsep-diri 

5. Kemandirian karir 

kemandirian pengalaman kerja 

6. Kebijaksanaan prioritas karir 

Dimensi yang berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

membuat prioritas realistis yang konsisten dengan tugas-tugas 

pribadinya 

Kematangan karir identik dengan usia individu yang mempunyai peran 

terhadap tugas perkembangan karirnya (Pravitasari, 2014). Tugas-tugas 

perkembangan karir ini wajib dituntaskan oleh individu secara optimal guna 

mencapai sebuah kematangan karir. Super telah mengklasifikasikan terkait tugas-

tugas pekembangan karir individu sesuai dengan usianya seperti pada tabel 1. 

dibawah ini: 

 

Tabel 1. Tugas Perkembangan Karir menurut Super 

Tugas 

Perkembangan Karir 
Usia Keterangan 

Crystallization 14-18 Periode proses kognitif merumuskan tujuan karir 

secara umum dengan kesadaran, nilai, minat,  

kontingensi, dan perencanaan untuk pekerjaan 

yang disukai 

Spesification 18-21 Periode perpindahan dari prioritas karir sementara 

terhadap prioritas karir yang spesifik 

Implementation 21-24 Periode melengkapi latihan untuk prioritas karir 

dan memasuki pekerjaan 

Stabilization 24-35 Periode menetapkan perioritas karir melalui 

pengalaman kerja nyata dan menggunakan 

kemampuan untuk menunjukkan pilihan karir 

tunggal yang cocok 

Consolidation 35+ Periode pembentukan karir melalui kenaikan 

jabatan, status dan masa kerja yang lebih lama 

(Sumber: Zunker, 2015) 
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Individu yang tidak menuntaskan tugas-tugas perkembangan karir secara 

optimal sesuai usianya, maka akan berdampak pada tugas-tugas perkembangan 

di usia selanjutnya. Dalam hal ini, individu akan sulit mencapai kematangan karir 

yang tentunya akan berdampak pada karirnya. Kematangan karir diketahui 

berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja (Afriani & Setiyani, 2015; Pangastuti 

& Khafid, 2019). Untuk itu, agar individu memiliki kesiapan yang matang 

memasuki dunia kerja maka dukungan kematangan karir individu menjadi sangat 

diperlukan.     

Super menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kematangan karir itu 

adalah faktor internal dan eksternal. Intelegensi, minat, bakat, kepribadian, harga 

diri dan nilai merupakan faktor internal. Keluarga, latarbelakang social ekonomi, 

jenis kelamin, teman sebaya, lingkungan sekolah, realitas dan proses pendidikan 

merupakan faktor eksternal.  

 

Teori Konseling Cognitive Behavioral 

Perkembangan manusia menurut teori cognitive behavioral yaitu individu 

berkembang mengacu pada pengalaman belajarnya yang berbeda-beda pada 

setiap individu, adanya pengalaman unik dari lingkungan serta bagaimana 

kognisi individu memahami dunia nyata (Capuzzi & Stauffer, 2016). Aaron T. 

Beck menjelaskan bahwa sifat dasar manusia berfokus pada kognisinya, dimana 

secara spesifik dijelaskan bahwa 1) individu melakukan komunikasi internal 

melalui introspeksi diri, 2) keyakinan individu merupakan sesuatu yang sangat 

pribadi, dan 3) hanya individu itu sendiri yang dapat menemukan interpretasinya 

sendiri bukan orang lain/guru BK/Konselor (Chao, 2015). Wenzel et al. (2016) 

menjelaskan mengenai model dari pendekatan cognitive behavioral ini, pada 

prinsipnya sesuai dengan Gambar 1. sebagai berikut: 
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and Mood 

 

Behavioral Reaction 

 

Physiological Reaction 
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Gambar 1. Basic Cognitive Behavioral Model 

(Sumber: Wenzel et al., 2016) 

 

Mengacu pada Gambar 1. diatas, bahwa model cognitive behavioral ini adalah 

bagaimana kognisi individu ini memberikan pengaruh terhadap tindakannya 

(respon-respon). Kognisi ini diketahui memberikan kontribusi terhadap reaksi 

emosi & perubahan kondisi diri, reaksi perilaku serta reaksi psikologis individu. 

Maka dari itu, model cognitive behavioral ini melihat bahwa lingkungan, kognisi 

dan perilaku saling mempengaruhi. Kendall menjelaskan bahwa model 

pendekatan cognitive behavioral ini mengarah kepada kognisi individu sebagai 

mediator terhadap emosinya dan bentuk perilaku individu sebagai responnya 

terhadap situasi, yang nantinya akan berpengaruh dalam kurun waktu jangka 

pendek hingga jangka panjang (Beaulieu & Sulkowski, 2015). 

Model pendekatan cognitive behavioral ini bertujuan untuk membantu konseli 

dalam menghilangkan pandangan self-defeating dalam kehidupannya dan 

membantu mereka untuk lebih toleran dan melihat kenyataan (Corey, 2013). 

Model pendekatan cognitive behavioral ini mengajarkan konseli untuk mengenali 

hubungan antara pikiran-pikiran mereka dengan emosi dan perilakunya 

(Gladding, 2022). Dengan menekankan konsep psikoedukasi, pendekatan ini 

berupaya mengukur proses belajar konseli untuk memperoleh dan 

mempraktikkan keterampilan baru, belajar cara berpikir yang baru, dan 

memperoleh cara baru untuk mengatasi masalah (Stone & Dahir, 2015). 

Flanagan & Flanagan (2015) menjelaskan mengenai prinsip-prinsip utama 

dari pendekatan cognitive behavioral ini adalah: 1) Mengakses pikiran irasional dan 

maladaptif konseli, 2) mendukung konseli ketika mereka menerapkan hal ini 

pertama kalinya dan mengembangkan kemampuan dalam kehidupan mereka 3) 

Mengarahkan konseli menjadi lebih adaptif atau berpikir rasional dan 

mengajarkan komunikasi internal sebagai strategi yang dilatih. 

Proses konseling cognitive behavioral ini identik dengan proses assessment 

terhadap konseli yang tidak dapat terpisahkan dalam pelaksanaannya (I. P. A. 

Apriliana et al., 2019; Wenzel et al., 2016). Dalam hal ini, intake interview menjadi 

strategi dalam mengawali proses assessment terhadap konseli (Hofmann & 

Asmundson, 2017). Guru BK/Konselor menggali informasi dalam proses intake 

interview mengenai perasaan, kognisi dan bentuk-bentuk perilaku konseli. 

Short & Phil (2015) mengklasifikasikan sesi-sesi dalam konseling 

menggunakan pendekatan cognitive behavioral sebagai berikut: 
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1. Membahas isi dalam setiap sesi (5 menit) 

2. Mengetahui kegiatan konseli pada minggu sebelumnya (10 

menit) 

3. Mengaplikasikan teknik-teknik konseling mengacu pada tujuan 

yang akan dicapai dalam konseling (25 menit) 

4. Mensepakati (guru BK/Konselor & konseli) tugas untuk 

pertemuan berikutnya (5 menit) 

5. Melakukan evaluasi dalam setiap sesi (5 menit) 

Mengingat bahwa dalam mencapai tujuan konseling cognitive behavioral 

peran teknik konseling sangat diperlukan, maka dalam hal ini teknik konseling 

yang dipilih adalah teknik bibliotherapy. Teknik konseling ini merupakan bagian 

dari teknik-teknik yang ada dalam pendekatan cognitive behavioral. Maka dari  itu, 

teknik bibliotherapy akan dijelaskan secara lebih spesifik lebih lanjut. 

 

Teknik Bibliotherapy 

Penggunaan teknik bibliotherapy dalam proses konseling dapat memberikan 

informasi, pengetahuan, mensimulasikan diskusi serta sebagai media 

mengkomunikasikan nilai atau norma yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dihapadi oleh konseli (Trihantoro et al., 2016). 

Vernon menjelaskan bahwa tujuan dari teknik bibliotherapy dalam konseling 

adalah (1) mengajarkan konseli untuk membangun dan berfikir positif (2) 

mendorong konseli untuk bebas berekspresi terhadap masalahnya, (3) membantu 

konseli menganalisis sikap dan perilakunya (4) mengembangkan mencari 

alternative solusi terhadap permasalahannya, (5) mengizinkan konseli untuk 

menemukan bahwa permasalahannya mirip dengan permasalahan lainnya 

(Erford, 2015). 

Abdullah menjelaskan mengenai tahapan-tahapan penerapan teknik 

bibliotherapy dalam proses konseling (Erford, 2015) sebagai berikut: 1) Tahap 

identifikasi yaitu guru BK/Konselor mengidentifikasi kebutuhan konseli. 

Kemudian, guru BK/Konselor memilih sebuah buku yang cocok digunakan sesuai 

dengan situasi konseli. 2) Tahap seleksi yaitu buku yang dipilih oleh guru 

BK/Konselor harus mudah dipahami oleh konseli dan karakter dalam cerita 

tersebut terpercaya. Dalam hal ini, guru BK/Konselor hanya merekomendasikan 

buku yang telah dibaca oleh guru BK/Konselor secara pribadi dan buku yang 

sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan konseli. 3) Tahap presentasi yaitu konseli 

membaca buku secara mandiri, dilakukan diluar proses sesi dan tetap 

menjalaninya selama masa konseling. Kemudian hal-hal penting dalam buku 

tersebut didiskusikan dengan guru BK/Konselor. 4) Tindak lanjut yaitu konseli 
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mengekspresikan pengalamannya (nilai-nilai dalam buku tersebut) melalui 

diskusi, bermain peran dan kegiatan kreatif lainnya. Hal penting dalah tahap ini 

adalah menjaga realitas konseli di dalam pikirannya. 

 

PEMBAHASAN 

Kematangan karir sangatlah penting bagi siswa SMK. Hal ini akan 

memantapkan mereka dalam merencanakan dan mengeksplorasi pilihan karirnya 

saat ini untuk bekal karirnya di masa mendatang. Proses ini merupakan sebuah 

bagian dari pengoptimalan penyelesaian tugas perkembangan karir seorang siswa 

sesuai usianya. Sekolah memiliki peran penting untuk membantu pengoptimalan 

tugas perkembangan karir siswa yang berkaitan dengan kematangan karir siswa. 

Beragam model kegiatan pun direkomendasikan oleh para peneliti secara 

akademis dengan bukti efektifitasnya dalam membantu kematangan karir siswa.   

Penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin et al. (2017) terkait peningkatan 

kematangan karir siswa SMA melalui kegiatan pelatihan Reach Your Dreams dan 

Konseling Karir. Siswa sejumlah 42 orang dibagi kedalam 4 jenis kelompok yaitu 

2 kelompok yang mendaatkan perlakuan dan 2 kelompok yang tidak 

mendapatkan perlakukan. Hasil penelitiannya ini menunjukkan bahwa pelatihan 

Reach Your Dreams dan Konseling Karir efektif dalam meningkatkan kematangan 

karir siswa, dimana perbedaan tingkat sikap kematangan karir di seluruh 

kelompok (3,622 > 0,05). 

Joseph Ojo (2017) melakukan penelitian untuk meningkatkan kematangan 

karir siswa dengan menggunakan teknik Bimbingan Karir dan Konseling Karir. 

Siswa sejumlah 240 orang dibagi kedalam 2 jenis kelompok perlakuan. Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa kedua teknik efektif dalam meningkatkan 

kematangan karir siswa, namun diketahui bahwa teknik konseling karir lebih 

efektif daripada teknik bimbingan karir. 

Allen & Bradley, (2015) melakukan penelitian mengenai bagaimana 

kematangan karir para remaja yang bermasalah dapat ditingkatkan melalui 

layanan konseling karir. Hasilnya menunjukkan bahwa setelah diberikan 

penanganan dengan konseling karir cognitive behavioral, terjadi peningkatan skor 

kematangan karir yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa, konseling karir 

cognitive behavioral berpotensi untuk membantu kematangan karir remaja. 

Mengacu pada beberapa hasil penelitian tersebut diatas, diketahui bahwa 

konseling karir berpotensi untuk meningkatkan kematangan karir siswa. 

Pendekatan dalam konseling karir umumnya menekankan pada aktivitas 

individu, pengembangan, tanggungjawab karir yang dimiliki, dan interaksi 

dengan perubahan organisasi dan sosial ekonomi (Kirovova, 2010). Kematangan 

karir mencakup dua domain yakni domain afektif dan kognitif (Juwitaningrum, 

2013). Salah satu pendekatan konseling karir yang berpotensi digunakan untuk 
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membantu kematangan karir siswa adalah pendekatan cognitive behavioral. Hal ini 

dikarena konsep dasar pendekatan ini akan men-treatment langsung pada domain-

domain kematangan karir siswa. 

Pendekatan cognitive behavioral memfokuskan pada kognisi dan bentuk 

perilaku yang ditunjukkan oleh konseli serta lingkungan sekitarnya. Berkaitan 

dengan membantu kematangan karir siswa SMK, dalam hal ini guru BK/Konselor 

membantu pengoptimalan pada ranah kognitif konseli, bagaimana lingkungan 

memberikan dukungan dan perilaku-perilaku karir yang akan ditunjukkan. 

Sesuai dengan konsep kematangan karir, bahwa bantuan pengoptimalan yang 

diberikan mencakup pada tahap perencanaan, eksplorasi, kompetensi 

informasional dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh konseli. 

Penyelesaian masalah dan pengembangan potensi konseli menjadi poin penting 

pada setiap tahapan konseling karir cognitive behavioral.  

Untuk membantu kematangan karir siswa SMK, konseling dengan 

pendekatan cognitive behavioral mengintegrasikan teknik bibliotherapy dalam proses 

treatmentnya. Adapun tahapan konseling yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Guru BK/Konselor harus memiliki data-data konseli yang berhubungan 

dengan karirnya misalnya data pribadi, data tes minat-bakat, data 

wawancara dan data pendukung lainnya. Data tersebut dihimpun untuk 

digunakan dalam proses konseling. Hal ini penting dipersiapkan agar 

guru BK/Konselor memiliki gambaran umum tentang karir konseli dan 

pelaksanaan konseling lebih terfokus. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan konseling akan berhasil dalam setiap prosesnya ketika 

diawali dengan proses rapport yang baik kepada konseli (Anwar, 2014). 

Sangat disarankan agar tidak memberikan penilaian dalam bentuk 

apapun kepada konseli (Prayitno, 2012). Guru BK/Konselor harus 

membuat konseli memiliki kesediaan untuk terlibat secara afeksi dan 

kognisi di setiap sesinya (Lubis, 2011). Ketika terjadinya penerimaan dan 

sikap yang baik oleh konseli, langkah selanjutnya pun dapat dilakukan. 

Dalam proses ini, guru BK/Konselor dapat memberikan ice breaking 

untuk membangun keakraban diantara guru BK/Konselor-konseli.  

3. Membahas isi dalam setiap sesi 

Dalam tahapan ini, guru BK/Konselor membahas isi dalam setiap sesi 

konseling dengan konseli. Perlu adanya kesepakatan antara guru 

BK/Konselor dengan konseli terkait dengan tujuan dari pelaksanaan 

konseling (I. Apriliana & Suranata, 2020). Dalam hal ini, tujuan dapat 

diarahkan pada upaya orientasi, pencarian informasi serta konsistensi 

terhadap pilihan karir sesuai dengan konsep tahap kematangan karir 
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pada usianya. Apabila tujuan telah disepakati, maka selanjutnya guru 

BK/Konselor mulai memberikan pertanyaan terbuka maupun tertutup 

kepada konseli terkait karirnya (memperkuat data-data karir konseli 

sebelumnya). 

4. Mengaplikasikan teknik Bibliotherapy mengacu pada tujuan yang akan 

dicapai dalam konseling 

Setelah guru BK/Konselor mengetahui permasalahan dan potensi yang 

dimiliki oleh individu terkait karirnya, guru BK/Konselor selanjutnya 

mengaplikasikan teknik bibliotherapy. Media yang digunakan oleh guru 

BK/Konselor harus disepakati terlebih dahulu dengan konseli (buku, 

majalah, informasi internet, dan sebagainya).  

Misalnya konseli lebih senang membaca informasi diinternet 

dibandingkan dengan membaca buku. Guru BK/Konselor dapat 

mengarahkan situs-situs resmi di internet yang sesuai dengan pilihan 

karir konseli (Solikin, 2015). Secara perlahan, guru BK/Konselor mulai 

melatih konseli untuk memahami isi dari informasi yang disajikan di 

situs tersebut hingga nilai-nilai/pesan moral yang telah didapatkannya 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Upaya diskusi yang 

interaktif diharapkan terjadi antara guru BK/Konselor dengan konseli 

dalam tahap ini agar situs di internet yang menjadi media yang 

disepakati dapat berfungsi sesuai dengan konsep teknik bibliotherapy 

(Prakoso & Handayani, 2022). Upaya pembinaan yang bersifat 

mendidik lebih diutamakan dalam tahap ini. 

5. Mensepakati (guru BK/Konselor & konseli) tugas untuk pertemuan 

berikutnya 

Setelah konseli merasa terlatih, selanjutnya guru BK/Konselor dengan 

konseli mensepakati tugas rumah yang harus dilakukan. Misalnya, 

membaca informasi karir melalui media internet dan menerapkannya 

dalam aktivitas sehari-hari (teknik bibliotherapy secara mandiri). Hal ini 

harus dilakukan konseli dan akan dievaluasi oleh guru BK/Konselor di 

pertemuan selanjutnya. Tahap ini akan membantu konseli mengeksplor 

lebih banyak informasi sehingga mulai bisa beradaptasi dan tentunya 

konsisten terhadap pilihan karirnya.  

6. Melakukan evaluasi dalam setiap sesi 

Guru BK/Konselor mengevaluasi setiap tahapan konseling yang telah 

dilakukan bersama konseli. Lesmana (2013) menjelaskan bahwa dalam 

proses evaluasi ini, indikatornya adalah sejauhmana ketercapaian 

sasaran/tujuan dari konseling. Tujuan yang telah disepakti diawal 

pertemuan, menjadi target evaluasi. Misalnya tujuan diarahkan pada 

upaya pencarian informasi, sejauh mana konseli terlatih menerapkan 
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teknik bibliotherapy secara mandiri dan kendala apa saja yang dihadapi 

perlu didiskusikan bersama. Jika diperlukan, guru BK/Konselor dapat 

kembali ke poin 4 agar tujuan yang telah disepakati dapat tercapai 

optimal.  

7. Evaluasi dan Tindak lanjut 

Selanjutnya, pemantauan terhadap konseli mutlak harus dilakukan. Bila 

perlu dalam kegiatan ini, diadakan kesepakatan dengan konseli untuk 

melaksanakan pertemuan konseling selanjutnya. Hal ini dilakukan 

untuk melihat perkembangan konseli terkait kematangan karirnya.  

Secara umum, pelaksanaan konseling karir cognitive behavioral dengan teknik 

bibliotherapy untuk membantu kematangan karir siswa dilakukan sesuai dengan 

tahapan tersebut diatas. Namun secara garis besar, guru BK/Konselor dapat 

menerapkan sesuai dengan tahapan tersebut diatas dengan mempertimbangkan 

beberapa faktor-faktor yang mungkin saja dapat mempengaruhi proses treatment 

sesuai situasi dan kondisi yang dialami. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kematangan karir merupakan kemampuan individu dalam membuat pilihan karir 

menuju kedewasaan untuk bekal karirnya di masa mendatang. Faktor yang 

mempengaruhi kematangan karir yaitu faktor internal dan eksternal. Empat aspek 

yang digunakan untuk mengukur kematangan karir remaja yaitu perencanaan, 

eksplorasi, kompetensi informasional, dan pengambilan keputusan. Upaya 

membantu kematangan karir siswa dapat dilakukan melalui konseling cognitive 

behavioral dengan teknik biliotherapy. Pelaksanaannya meliputi persiapan 

(mempersiapkan data-data konseli yang berhubungan dengan karirnya), 

pelaksanaan (membahas isi dalam setiap sesi, mengaplikasikan teknik 

bibliotherapy, mensepakati tugas untuk pertemuan berikutnya, dan evaluasi dalam 

setiap sesi), dan evaluasi serta tindak lanjut. Tahapan-tahapan konseling cognitive 

behavioral dengan teknik biliotherapy yang secara terstruktur diulas dalam kajian 

ini, tentunya akan mempermudah bagi guru BK/Konselor dalam 

mengaplikasikannya untuk membantu kematangan karir siswa SMK. Penelitian 

masa depan untuk menguji efektivitas layanan sangat diharapkan. 
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